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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“What doesn’t kill you, makes you stronger” 

(Friedrich Nietzche)  

 

“Apapun bisa dirampas dari manusia, kecuali satu: kebebasan terakhir manusia-

kebebasan untuk menentukan sikap dalam setiap keadaan. Kebebasan untuk 

memilih jalannya sendiri.” 

(Viktor E. Frankl) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al Insyirah: 5-6) 

 

“Jangan terlalu memandang rendah dirimu sendiri dan jangan pula bersikap tinggi 

hati. Keep Progressing. Senantiasalah berbenah diri. Sekecil apapun perubahan 

pasti mempengaruhi hasil akhir.” 

 “Tetaplah tenang walau dikejar deadline.” 

(Winda Olivia Putri) 
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mensupport dan senantiasa mendoakan apapun keadaannya. Serta para 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi para pemangku 

kepentingan perusahaan, baik bagi pihak internal perusahaan maupun pihak 

eksternal. Dari informasi tersebut, pengguna informasi dapat merencanakan dan 

memutuskan kebijakan yang tepat terkait langkah selanjutnya. Keakuratan 

informasi yang tercantum dalam laporan keuangan sangat dibutuhkan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pemanfaatannya. Laporan keuangan mencerminkan 

tanggung jawab yang diberikan kepada manajer  (Wicaksono, Pambudi, & Miftah, 

2016). 

Informasi laba merupakan bagian yang penting dalam pengambilan 

keputusan sehingga seringkali pihak manajemen, dengan alasan tertentu, 

menaikkan atau menurunkan nilai laba agar laba yang diperoleh dapat memenuhi 

target yang ingin dicapai. Intervensi pihak manajemen dalam mempengaruhi 

besaran laba disebut manajemen laba. Kegagalan pasar dalam mendeteksi perilaku 

oportunistik manajer menyebabkan pasar berasumsi bahwa laba yang ditampilkan 

merupakan hasil dari kinerja perusahaan yang baik (Darmawan, Sutrisno, & 

Mardiati, 2019). Berdasarkan pengaruhnya terhadap arus kas, manajemen laba 

dibagi menjadi dua yakni manajemen laba akrual dan manajemen laba riil (Pertiwi 

& Laksito, 2019). Manajemen laba akrual dilakukan melalui aktivitas aktivitas 

akrual seperti melakukan pemilihan terhadap metode akuntansi yang digunakan 
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sedangkan manajamen laba riil dilakukan melalui aktivitas aktivitas riil 

perusahaan (Suhesti, 2015).  

Dilansir dari kemenperin.go.id, industri manufaktur berperan penting 

dalam meningkatkan nilai investasi dan ekspor sehingga menjadikan sektor 

manufaktur sebagai salah satu sektor yang dapat diandalkan untuk mengakselerasi 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor industri telah berkontribusi sebesar 30 

persen terhadap pajak, 20 persen  terhadap PDB dan menyumbang ekspor hingga 

74 persen. Kontribusi tersebut terutama dihasilkan oleh lima subsektor indutri 

manufaktur yakni industri makanan dan minuman, industri tekstil dan pakaian, 

industri otomotif, industri kimia, dan industri elektronika. Hal ini menunjukkan 

bahwa sektor manufaktur merupakan salah satu sektor penopang perekonomian 

nasional yang memberikan sumbangan cukup besar pada pertumbuhan ekonomi 

di indonesia. Agar dapat memperoleh keputusan ekonomi yang tepat terkait 

industri ini, maka diperlukan kejelasan dan keandalan informasi mengenai kinerja 

perusahaan perusahaan dalam industri ini. 

Berdasarkan Healy and Wahlen (1999) dalam Roychowdhury (2006), 

manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan penilaian pada pelaporan 

keuangan dan penstrukturan transaksi untuk mengubah laporan keuangan dengan 

tujuan menyesatkan stakeholder mengenai kinerja perusahaan atau untuk 

mempengaruhi hasil kontraktual yang bergantung pada angka akuntansi. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemungkinan intervensi manajer pada 

proses pelaporan tidak terbatas pada pemilihan metode dan estimasi akuntansi, 

tetapi juga melalui kebijakan operasional. Intervensi manajer pada kebijakan 

operasional yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh laba tertentu disebut 
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juga manajemen laba riil. Manajemen laba riil dapat diartikan sebagai upaya 

manajer dalam mencapai target laba dengan melakukan praktik di luar operasi 

normal (Roychowdhury, 2006). Berbeda dengan manipulasi akrual yang hanya 

bisa dilakukan di akhir periode, manipulasi aktivitas riil digunakan sepanjang 

periode akuntansi. Terdapat berbagai macam teknik untuk memanajemen laba 

secara riil, tetapi penelitian ini akan berfokus pada teknik manajemen laba riil 

yang digunakan oleh Roychowdhury (2006). Roychowdhury (2006) 

memfokuskan tiga metode yang dipakai dalam kegiatan manajemen laba riil yakni 

manipulasi penjualan, penurunan beban diskresioner dan overproduksi.  

Manajemen laba riil mengalami peningkatan setelah berlakunya SOX 

(Cohen, Dey, & Lys, 2008). Sarbanes-Oxley Acts muncul sebagai upaya 

peningkatan kualitas laporan keuangan yang diinisiasi oleh skandal yang 

melibatkan perusahaan perusahaan besar dunia. Cohen et al., (2008) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa terdapat penurunan tingkat manajemen laba 

akrual dan peningkatan tingkat manajemen laba riil setelah masa berlakunya 

SOX. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan beralih dari manajemen 

laba akrual ke manajemen laba riil setelah diberlakukannya SOX, dengan 

kemungkinan alasan manipulasi aktivitas riil lebih sulit untuk dideteksi. 

Terdapat beberapa alasan spesifik mengapa manajemen memilih untuk 

melakukan manajemen laba riil, salah satunya berdasarkan penelitian Vajriyanti, 

Subekti, & Ghofar (2016) membuktikan secara empiris bahwa manajemen laba 

riil dilakukan sebagai upaya untuk menghindari kerugian dan Roychowdury 

(2006) dalam penelitiannya membuktikan bahwa manajemen laba riil dilakukan 

untuk mencapai analyst forecast. Menurut Bruns and Merchant (1990) dan 
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Graham et al. (2005) dalam Roychowdury (2006), terdapat dua alasan mengapa 

eksekutif memutuskan menggunakan manajemen laba melalui akivitas riil 

dibandingkan dengan manajemen secara akrual, yakni: Pertama, manajemen laba 

akrual lebih menarik perhatian auditor dan regulator daripada kebijakan riil 

mengenai harga dan produksi. Kedua, manajemen laba akrual saja akan berisiko 

pada tidak tercapainya target, hal ini terjadi jika jumlah pendapatan yang ingin 

dimanipulasi melebihi jumlah yang dapat dimanipulasi secara akrual.  

Beberapa skandal keuangan terkait manajemen laba riil pernah terjadi 

dalam sektor manufaktur. Sebagai contoh, adanya manipulasi laba riil yang 

melibatkan perusahaan farmasi asal Amerika, Bristol Myers Squibb (BMS), 

terkait praktik channel stuffing. Dilansir dari sec.gov, U.S Securities and 

Exchange Commision melaporkan Bristol Myers Squibb atas dugaan pelanggaran 

terhadap antifraud, reporting, books and records and internal controls provisions 

of the federal securities laws. Brystol Myers didakwa telah melakukan channel 

stuffing (penggelembungan volume penjualan) dan manipulasi akuntansi lainnya 

sebagai upaya meningkatkan penjualan dan laba demi mencapai target perusahaan 

dan estimasi profit dari Wall Street securities analysts. Bristol Myers Squibb 

dilaporkan telah melakukan channel stuffing melalui distributornya mendekati 

akhir kuarter dan melakukan cookie jar reserve untuk meningkatkan hasil. Bristol 

Myers Squibb membukukan sekitar 1,5 miliar dollar atas pendapatan penjualan 

yang berhubungan dengan channel stuffing.  Istilah channel stuffing atau trade 

loading dapat dijadikan salah satu contoh dari praktik manipulasi laba riil yang 

dilakukan dengan melakukan “pemaksaan” penjualan lebih banyak produk kepada 

saluran distribusi melebihi dari yang dapat mereka jual kembali dengan cara 
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menawarkan diskon besar besaran dan kredit lunak.  

Beberapa penelitian mengenai manajemen laba riil telah dilakukan pada 

perusahaan perusahaan publik di Indonesia. Ratmono (2010) membuktikan secara 

empiris terkait adanya pelaksanaan praktik manajemen laba riil oleh perusahaan 

perusahaan publik di Indonesia dengan tujuan menghindari kerugian. Agustina & 

Ahmar (2012) menunjukkan bahwa 75% perusahaan yang termasuk dalam 19 

subsektor industri cenderung terindikasi melakukan manajemen laba riil dengan 

pendekatan biaya produksi. Penelitian Vajriyanti, Subekti, & Ghofar (2016) juga 

secara empiris menunjukkan sebagian perusahaan sektor manufaktur di Indonesia 

melakukan manajemen laba dengan cara memperkecil arus kas operasional dan 

memperbesar biaya produksi untuk menghindari kerugian. Kondisi perusahaan 

publik indonesia yang sebagian besar berbentuk kelompok bisnis memungkinkan 

praktik manajemen laba dilakukan melalui kegiatan operasional seperti 

menggunakan perusahan afiliasi atau anak perusahaan untuk melakukan transaksi 

yang tidak normal dengan tujuan memperoleh target laba atau menyembunyikan 

kerugian (Subekti, Wijayanti, & Akhmad, 2010).  

Praktik manajemen laba riil dapat mempengaruhi perusahaan terutama di 

masa yang akan datang. Gangguan arus kas dapat terjadi pada perusahaan yang 

melakukan praktik manajemen laba riil sehingga memungkinkan akan 

menurunkan nilai perusahaan (Roychowdhury, 2006). Hal ini contohnya 

disebabkan oleh terjadinya penurunan margin penjualan di masa depan karena 

peningkatan ekspektasi pelanggan untuk mendapatkan diskon besar besaran yang 

serupa di masa depan. Kemudian, overproduksi menyebabkan perusahaan 

berpotensi tidak dapat menjual produknya dengan segera di masa depan dan harus 
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mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk penyimpanan. Gunny (2005) dalam 

penelitian Sun, Lan, & Liu (2014) membuktikan bahwa kinerja perusahaan akan 

terganggu di masa yang akan datang akibat praktik manajemen laba riil.  

Ketimpangan informasi akibat praktik manajemen laba berdampak pada 

ketidakakuratan pengambilan keputusan oleh pihak eksternal perusahaan. 

Terjadinya kasus beberapa perusahaan besar meningkatkan perhatian yang serius 

dalam efektifitas pengawasan dan perangkat tata kelola dari perusahaan untuk 

melindungi kepentingan investor (Khalil & Ozkan, 2016). Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Salah satu 

upaya dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan yakni dengan 

memiliki sistem tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) dalam 

perusahaan.  

Good corporate governance dapat diartikan sebagai sistem yang 

digunakan dalam pengelolaan perusahaan dengan tujuan mengoptimalkan kinerja 

dan memperoleh kepercayaan para pemegang saham (Wicaksono et al., 2016). 

Tata kelola yang baik didasarkan pada prinsip transparansi, independen, 

akuntabilitas, kesetaraan dan kewajaran. Dalam upaya mengoptimalkan 

pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik, komite audit merupakan salah satu 

bagian penting yang tak terpisahkan. Komite audit berperan sebagai pihak yang 

membantu dewan komisaris dalam melakukan pemantauan dan penilaian terhadap 

efektivitas pengendalian internal serta partisipasi auditor eksternal.  

Pembentukan komite audit memiliki tujuan yakni melakukan pengawasan 

terhadap pelaporan keuangan, memberikan pengawasan secara independen 
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terhadap pengendalian dan risiko, dan memberikan pengawasan terhadap 

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) . Dengan dibentuknya komite 

audit untuk membantu tugas dewan komisaris, diharapkan dapat terjadi 

peningkatan tata kelola yang baik di perusahaan sehingga tercipta kualitas kontrol 

kinerja internal perusahaan yang baik dan meningkatnya kualitas laporan yang 

dihasilkan. Sejak tahun 2001, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

telah diwajibkan untuk membentuk komite audit sebagaimana Surat Edaran 

Bapepam No:SE-03/PM/2000, berisi rekomendasi kepada perusahaan terbuka 

untuk memiliki komite audit dan Surat Direksi Bursa Efek Jakarta No: Kep. 

339/BEJ/07-2001 berisi kewajiban bagi perusahaan terbuka untuk memiliki 

komite audit dan menetapkan jumlah anggota komite audit. Anggota komite audit 

diangkat oleh dewan komisaris dan terdiri dari paling sedikit tiga orang anggota. 

Satu orang anggota berasal dari dewan komisaris independen dan dua anggota 

lainnya dari pihak eksternal.  

Auditor adalah pihak yang menyatakan kewajaran dalam semua hal yang 

material dari sebuah laporan keuangan. Dengan demikian, auditor merupakan 

pihak independen yang memiliki peranan penting sebagai pihak yang memperkuat 

dasar kepercayaan pengguna informasi laporan keuangan terhadap laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan. Auditor yang besar tidak memiliki satu 

klien yang dianggap berharga dan mempunyai reputasi yang lebih besar untuk 

kehilangan (keseluruhan kelompok klien mereka) jika mereka salah melaporkan 

(De angelo (1981) dalam (Mathius, 2015)). Kantor akuntan publik yang 

memperoleh status sebagai KAP yang besar berdasarkan penilaian pasar maka 

akan berusaha untuk mempertahankan reputasinya tersebut di hadapan pasar. 
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Status Kantor Akuntan Publik dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

KAP big four dan KAP non big four. KAP big four terdiri dari KPMG (Klynveld 

Peat Marwick Goerdeler), KAP Deloitte (Deloitte Touche Thomatsu), EY (Ernst 

& Young), dan PWC (Pricewaterhouse Coopers). 

Memiliki spesialisasi di industri tertentu membantu auditor dalam 

mengenali permasalahan kliennya dengan lebih baik. Pengalaman dan 

pengetahuan auditor spesialis industri yang lebih mendalam pada suatu industri 

tertentu membantu auditor dalam mengidentifikasi kesalahan dengan lebih baik 

dibandingkan non spesialis industri (Safriliana & Rahani, 2019). Dengan 

pengetahuan khusus auditor mengenai suatu industri tertentu, maka diharapkan 

agar tindakan tindakan manajemen seperti praktik manajemen laba mampu untuk 

diidentifikasi dengan lebih baik sehingga dapat meminimalisir tingkat manajemen 

laba serta meningkatkan keakuratan laporan keuangan yang dikeluarkan 

perusahaan. Kemampuan spesialisasi industri auditor untuk mendeteksi 

manajemen laba akan mendorong klien untuk tidak melakukan manajemen laba 

sehingga kualitas laba meningkat.  

Dari penjabaran latar belakang di atas, penelitian ini akan menguji kembali  

pengaruh antara komite audit, status kantor akuntan publik, dan spesialisasi 

industri auditor terhadap manajemen laba riil. Komite audit diproksikan dengan 

tiga karakteristik komite audit yakni frekuensi pertemuan, ukuran komite audit 

dan keahlian keuangan dan akuntansi anggota komite audit; status KAP 

diproksikan dengan  KAP big four atau non big four; serta spesialisasi auditor 

diukur dengan menggunakan pangsa pasar (market share). Perusahaan 

manufaktur digunakan dalam penelitian ini karena salah satu model pengukuran 
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manajemen laba riil dapat dipengaruhi nilainya dengan data yang hanya bisa 

diperoleh pada perusahaan manufaktur yaitu model untuk mengukur abnormal 

production cost yang menggunakan data biaya produksi (Vajriyanti et al., 2016; 

Roychowdhury, 2006). Selain itu, sektor manufaktur juga merupakan salah satu 

sektor penting bagi perekonomian nasional sehingga penulis tertarik untuk 

meneliti sektor ini.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 

manajemen laba riil? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba riil? 

3. Bagaimana pengaruh keahlian keuangan dan akuntansi anggota komite 

audit terhadap manajemen laba riil? 

4. Bagaimana pengaruh status KAP terhadap manajemen laba riil? 

5. Bagaimana pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap manajemen 

laba riil? 
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1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Memberikan informasi terkait pengaruh frekuensi pertemuan komite audit 

terhadap manajemen laba riil. 

2. Memberikan informasi terkait pengaruh ukuran komite audit terhadap 

manajemen laba riil. 

3. Memberikan informasi terkait pengaruh keahlian akuntansi anggota 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

4. Memberikan informasi terkait pengaruh status KAP terhadap manajemen 

laba riil. 

5. Memberikan informasi terkait pengaruh spesialisasi industri auditor 

terhadap manajemen laba riil. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat antara lain: 

1. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan mengenai pengaruh komite audit, status kantor 

akuntan publik, dan spesialisasi industri auditor pada manajemen laba riil 

serta beberapa hal terkait variabel variabel tersebut.  

2. Bagi akademisi 

Menambah literatur terkait manajemen laba riil, komite audit, status kantor 

akuntan publik serta spesialisasi industri auditor dan hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian sejenis selanjutnya. 
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3. Bagi perusahaan  

Sebagai informasi terkait manajemen laba riil sebagai cara untuk mencapai 

target dan peran komite audit serta kantor akuntan publik dalam 

melakukan pengawasan. 

4. Bagi investor, kreditur, dan regulator 

Sebagai informasi mengenai praktik manajemen laba riil dan informasi 

tambahan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan serta 

penetapan kebijakan yang diperlukan terkait potensi dampak yang 

mungkin ditimbulkan. 
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